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Puluhan ormas dan media mengikuti sarasehan di Aula Dharma Wanita Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyuwangi



BANYUWANGI - Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur, menggelar kegiatan pemberdayaan dan pembinaan
ormas (Saresehan Ormas dan Media) dengan tema "Peran Omas dan Media
Dalam Merajut Harmoni Menuju Banyuwangi yang Maju dan Berkah" pada Rabu
(3/4/2024).

Puluhan Ormas dan Media di undang hadirkan dalam kegiatan sarasehan ormas
dan media di Aula Dharma Wanita Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Banyuwangi. Acara Sarasehan ini di buka langsung oleh Plt Kepala Badan
Kesatuan Bangsa Dan Politik Kabupaten Banyuwangi, Drs. R. Agus Mulyono
M.Si.

Dalam sambutanya, Agus Mulyono menyampaikan, salam dari Bupati
Banyuwangi Ipuk Fiestiandani yang mengapresiasi para ormas dan media yang
telah membantu dan menjaga harmonisasi di Banyuwangi. "Sehingga
Pembangunan di Banyuwangi bisa berjalan dengan lancar karena peran Ormas
dan Media yang ada di Banyuwangi," ucapnya.

Sementara dalam sambutannya, Direktur Radar Banyuwangi (Jawa Pos Grup)
Samsudin Adlawi, memaparkan tentang arti dari pemahaman harmoni terjaga
menuju Banyuwangi maju dan berkah yang menjadi tema saresehan kali ini.
Penyampaian pemaparan penuh makna membuat suasana sarasehan yang di
ikuti puluhan ormas dan media ini berjalan santai.



Khoeron, salah seorang peserta dari Ketua Ormas KKBS Banyuwangi,
mempertanyakan bagaimana cara menjalin sinergi kepentingan dalam
mewujudkan nilai rasa saling menghargai, saling membantu, saling menjamin
kebersamaan dan tidak saling menjatuhkan.

"Caranya mudah kok, kita harus saling menyamakan kepentingan, harus duduk
bersama untuk mencari titik temu apa yang menjadi tujuannya," jawab Samsudin
Adlawi.



Sesi akhir saresahan ditutup pemaparan materi yang disampaikan oleh KH.
Achmad Shiddiq S.Ag., tentang fenomena sosial yang terjadi hari ini,
keterbukaan informasi, post truth dan matinya kepakaran. Uraian materi
disampaikab dengan singkat, padat dan jelas dengan penuh santai. (***)


